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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP IT AL-Husna Lebong. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka 

dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada 

peserta didik, serta mampu memperkuat karakter religius siswa 

di tengah tantangan pendidikan abad ke-21. Urgensi penelitian ini 

terletak pada masih terbatasnya kajian mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI di sekolah Islam 

terpadu, khususnya yang mengkaji aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara komprehensif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data primer diperoleh melalui observasi dan 

wawancara terhadap guru PAI dan peserta didik, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi, perangkat pembelajaran, 

dan arsip sekolah. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah 

dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. Penerapan 

kurikulum ini mampu meningkatkan partisipasi belajar dan 

penguatan karakter religius siswa, meskipun masih terdapat 

kendala berupa keterbatasan pemahaman guru dan kurangnya 

pelatihan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan 

kompetensi guru dan dukungan sekolah agar implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pendidikan Agama Islam; 

Penerapan Pembelajaran; Pembelajaran Berpusat 

pada Siswa;  Karakter Beragama 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Merdeka 

Curriculum in Islamic Religious Education (PAI) at SMP IT AL-

Husna Lebong. This study is motivated by the importance of 

implementing the Merdeka Curriculum to create flexible, student-

centered learning that strengthens students’ religious character amid 

the educational challenges of the 21st century. The urgency of this 

study lies in the limited number of studies on the implementation of the 

Merdeka Curriculum in PAI instruction at integrated Islamic schools, 

particularly those that comprehensively examine the aspects of 
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instructional planning, implementation, and evaluation. This study 

employs a qualitative approach using a descriptive research design. 

Primary data was obtained through observations and interviews with 

Islamic Education teachers and students, while secondary data was 

obtained from documentation, teaching materials, and school archives. 

Data analysis was conducted through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum has been 

carried out through the stages of planning, implementation, and 

evaluation of contextual and interactive learning. The application of 

this curriculum has been able to increase student engagement and 

strengthen their religious character, although there are still challenges 

in the form of limited teacher understanding and a lack of training. This 

study underscores the importance of developing teacher competencies 

and providing school support to ensure the optimal implementation of 

the Merdeka Curriculum. 

Keyword: Merdeka Curriculum; Islamic Religious Education; 

Learning Implementation; Student-Centered Learning, 

Religious Character 
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1. PENDAHULUAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu langkah strategis pemerintah 

dalam upaya pemulihan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini 

dirancang lebih fleksibel dengan menitikberatkan pada pengembangan kompetensi, karakter, 

literasi, dan numerasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-

21(Anwar et al., 2025). Kurikulum Merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru dalam 

merancang pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik sehingga proses 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Sukarni et al., 2025). 

Mulyasa menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru dan kepala 

sekolah untuk terus mengembangkan kemampuan diri serta beradaptasi dengan 

perkembangan pendidikan dan teknologi agar kualitas pembelajaran dapat meningkat secara 

optimal  (Mulyasa, 2023). Selain itu, kebijakan Merdeka Belajar memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi sesuai minat dan bakat yang dimiliki sehingga 

pembelajaran tidak lagi bersifat seragam (Nurdiyanti et al., 2024; Yafie et al., 2024a). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan Kurikulum Merdeka 

memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter religius, akhlak mulia, dan kemampuan berpikir 
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moderat (Taja et al., 2021; Yani et al., 2025). Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar 

untuk membimbing peserta didik agar memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari (Jasiah et al., 2024; Marzuki & Suryana, 2025). Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran PAI menekankan penguatan spiritual, pembentukan akhlak, 

serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan toleran dalam kehidupan 

bermasyarakat (Hidayah & Nabila, 2025; Sholeh et al., 2023). Namun, implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan pemahaman guru terhadap kurikulum baru, kurangnya sosialisasi, keterbatasan 

waktu, dan kesiapan sekolah dalam mendukung proses pembelajaran berbasis kurikulum 

baru (Astuti et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran PAI masih memerlukan kajian lebih mendalam agar 

pelaksanaannya berjalan secara efektif (Muhaimin, 2012). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka di 

berbagai jenjang pendidikan. Penelitian Irma Dwi Amalia membahas implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran fikih di MAN 1 Nganjuk 

(Amalia, 2024), sedangkan penelitian Siti Nur Afifah lebih menitikberatkan pada 

problematika penerapan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PAI di tingkat SMP 

(Afifah, 2024). Penelitian Ineu Sumarsih dkk. mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak tingkat sekolah dasar (Sumarsih & others, 2022), sementara Cholilah 

Mekarsari Batubara meneliti implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMPN 2 Ponorogo (Batubara, 2023). Penelitian lain oleh Syanila Indah 

Mawardani membahas implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran sejarah di 

SMA (Mawardani, 2023).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran PAI masih didominasi pembahasan mengenai problematika penerapan 

kurikulum dan peningkatan mutu pembelajaran secara umum (Mawardani, 2023). Sementara 

itu, penelitian yang mengkaji implementasi pembelajaran PAI secara komprehensif yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran masih relatif terbatas, khususnya 

pada konteks sekolah Islam terpadu. Padahal, sekolah Islam terpadu memiliki karakteristik 

khas dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan penguatan nilai religius dan 

pembentukan karakter islami peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keunikan 

karena mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI secara 

menyeluruh di SMP IT Al-Husna Lebong, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka 

pada sekolah Islam terpadu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP IT AL-Husna Lebong 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya 

dalam kajian implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI. Selain itu, hasil 



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 4 No 2 April 2026 | 728 

 

Epa Kristina, Rana Meiyanda, Mutiara Mahardika, Muhammad Idris, Deri Wanto/Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pembelajaran di SMP IT Al-Husna Lebong 

 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, maupun peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran PAI yang lebih adaptif, inovatif, 

dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami secara mendalam implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan 

fenomena pembelajaran secara nyata dan kontekstual melalui pengamatan langsung 

terhadap subjek penelitian.18 Penelitian dilaksanakan di SMP IT AL-Husna Lebong pada 

tahun ajaran 2026/2027 dengan melibatkan guru PAI dan peserta didik sebagai sumber data 

utama. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi dan arsip sekolah. 

 Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan informan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, teknik snowball sampling digunakan untuk memperoleh informasi tambahan dari 

informan lain yang relevan.  Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang 

didukung pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati proses pembelajaran, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

mendalam dari guru dan peserta didik, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa perangkat pembelajaran dan dokumen pendukung lainnya 

(Sugiyono, 2019). Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman (Miles et al., 2014). 

Data yang diperoleh dipilih, dikelompokkan, kemudian disajikan dalam bentuk naratif agar 

mudah dipahami. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan terpercaya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menekankan 

pengembangan kompetensi, karakter, literasi, dan numerasi (Kurniasih, 2022). Mulyasa 

menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan peserta 

didik. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pembelajaran berbasis proyek, 

penguatan karakter, serta pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered 

learning) (Mulyasa, 2023). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), Kurikulum 

Merdeka diarahkan untuk membentuk peserta didik yang kuat secara spiritual, berakhlak 

mulia, serta mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari (Kulsum & Ridwan Effendi, 2025). Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka 
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dalam pembelajaran PAI tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter dan sikap religius peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI di SMP IT AL-Husna Lebong telah dilaksanakan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun modul ajar, capaian pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan kegiatan 

apersepsi, eksplorasi materi, konsolidasi pembelajaran, pembentukan capaian belajar, dan 

asesmen formatif. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-

hari peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan kontekstual. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI di SMP IT AL-Husna Lebong telah mencerminkan konsep student centered 

learning. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, tetapi berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam memahami materi secara mandiri dan 

kontekstual. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam bertanya, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan eksplorasi 

materi selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan pendapat Imas 

Kurniasih yang menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan sehingga 

peserta didik lebih terlibat dalam proses belajar (Kurniasih, 2022). Selain itu, penelitian Fifi 

Risana dkk. juga menjelaskan bahwa penerapan student centered learning dalam 

pembelajaran PAI mampu meningkatkan partisipasi, kemandirian, dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik karena siswa diberi ruang untuk membangun pemahaman secara mandiri 

melalui interaksi dan pengalaman belajar langsung (Risana et al., 2025). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI tidak hanya 

mengubah metode pembelajaran, tetapi juga mengubah paradigma pembelajaran dari yang 

berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih partisipatif dan kolaboratif. 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI juga memberikan dampak 

positif terhadap penguatan karakter religius peserta didik. Secara teoritis, Muhaimin 

menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk membimbing 

peserta didik agar memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Muhaimin, 2012). Dalam penelitian ini, guru tidak hanya menyampaikan materi 

secara teoritis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius melalui pembiasaan sikap disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan 

ini diperkuat oleh penelitian Ayi Nining yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI berbasis 

Kurikulum Merdeka memiliki kontribusi penting dalam penguatan pendidikan karakter 

karena pembelajaran diarahkan tidak hanya pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pembentukan sikap spiritual dan sosial peserta didik (Nining, 2024). Dengan demikian, 
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implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI di SMP IT AL-Husna Lebong 

menunjukkan adanya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara lebih 

seimbang sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter religius siswa. 

Berdasarkan sintesis temuan penelitian dan beberapa kajian terdahulu, dapat dianalisis 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI memberikan kontribusi 

terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang fleksibel memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan potensi, minat, dan kemampuan mereka secara lebih optimal. 

Penelitian Syarifah dkk. menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran interaktif berbasis 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI mampu meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan siswa, dan kualitas interaksi dalam pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang inovatif, partisipatif, dan bermakna. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka 

tidak hanya menuntut kesiapan administrasi pembelajaran, tetapi juga kesiapan pedagogis 

guru dalam membangun lingkungan belajar yang mampu mengembangkan kompetensi dan 

karakter peserta didik secara holistik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius melalui pembiasaan sikap disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara lebih seimbang. Temuan 

ini juga memperkuat penelitian Ineu Sumarsih dkk. yang menyatakan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kreativitas guru dan partisipasi aktif peserta didik 

dalam pembelajaran (Sumarsih & others, 2022). 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI. Secara teoritis, keberhasilan implementasi 

kurikulum dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan 

dukungan lembaga pendidikan (Ainissyifa et al., 2024; Yani et al., 2025). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam memahami sistem asesmen 

Kurikulum Merdeka, menyusun modul ajar, serta menyesuaikan perangkat pembelajaran 

dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan. Selain itu, keterbatasan pelatihan dan 

sosialisasi menyebabkan sebagian guru belum sepenuhnya memahami konsep pembelajaran 

diferensiasi dan asesmen formatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Siti Nur Afifah yang 

menyatakan bahwa problematika utama penerapan Kurikulum Merdeka terletak pada 

kesiapan guru dan kurangnya pemahaman terhadap kurikulum baru (Afifah, 2024). Dalam 

konteks lapangan, guru di SMP IT AL-Husna Lebong masih memerlukan pendampingan dan 

pelatihan berkelanjutan agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih optimal. 
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Secara analitis, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran PAI memiliki kontribusi penting terhadap pengembangan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa 

pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi guru dan sekolah dalam memahami strategi implementasi Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam penyusunan modul ajar, penggunaan asesmen formatif, dan 

pengembangan pembelajaran berbasis aktivitas. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan 

dukungan sekolah, pelatihan guru, serta kesiapan sarana pembelajaran yang memadai. 

4. KESIMPULAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP IT AL-Husna Lebong telah terlaksana melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru menerapkan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, kontekstual, dan interaktif melalui penggunaan modul ajar, asesmen 

formatif, serta strategi pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan partisipasi 

peserta didik, menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, serta mendukung penguatan 

karakter religius dalam pembelajaran PAI. Temuan ini memperkuat teori student centered 

learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran sekaligus 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa 

(Yafie et al., 2024). Namun, implementasi tersebut masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan pemahaman guru terhadap kurikulum baru, penyusunan asesmen, dan 

kurangnya pelatihan yang berkelanjutan. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

khususnya pada tingkat sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan sekolah, 

serta kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter 

dan kompetensi peserta didik. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya dilakukan pada satu sekolah dan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan 

pendekatan mixed methods untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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